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 ABSTRAK 

 

Penelitian ini berfokus pada keterampilan menulis surat resmi siswa dengan 

penggunaan model project based learning. Penelitian ini menggunakan desain PTK yaitu 

penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini berisi pratindakan dan tindak lanjut. 

Dalam setiap siklus terdapat empat fase yaitu (1) merencanakan PTK, (2) melaksanakan PTK, 

(3) melaksanakan observasi, dan (4) melakukan refleksi. Hasil penelitian ini membahas tentang 

pengamatan objek secara langsung yang berkaitan dengan kemampuanmenulis siswa kelas VII-

H SMPN 3 Medan. Pada tahap pratindakan nilai rata-rata ketuntasan siswa sebesar 13%, 

kemudian pada tindakan siklus I nilai rata-rata ketuntasan sebesar 53%, artinya mengalami 

peningkatkan sebesar 40%. Kemudian pada siklus II nilai rata-rata ketuntasan siswa meningkat 

lebih baik lagi daripada siklus I, yaitu menjadi 94%, Dengan kata lain mengalami peningkatan 

sebesar 41%. Melihat tingginya angka peningkatan dan respon siswa, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran yang digunakan sangat cocok diterapkan pada kegiatan pembelajaran 

dengan berbasis proyek. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Surat Resmi, Project Based Learning. 

 

 

ABSTRACT 

 

This study focuses on students' formal letter writing skills using a project based 

learning model. This study uses PTK design, namely classroom action research. This classroom 

action research contains pre-action and follow-up. In each cycle there are four phases, namely 

(1) planning PTK, (2) carrying out PTK, (3) carrying out observations, and (4) reflecting. The 

results of this study discuss direct observation of objects related to the writing abilities of class 

VII-H students of SMPN 3 Medan. In the pre-action stage the average score of students' 

completeness was 13%, then in the action cycle I the average score was 53%, meaning that it 

had increased by 40%. Then in cycle II the average score of students' mastery increased even 

better than cycle I, namely to 94%, in other words an increase of 41%. Seeing the high rate of 

improvement and student responses, it can be concluded that the learning model used is very 

suitable to be applied to project-based learning activities. 

 

Keywords: Writing Skills, Formal Letters, Project Based Learning. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kegiatan surat menyurat sudah 

dilakukan oleh manusia sejak lama jauh 

sebelum teknologi berkembang seperti 

saat ini. Sebelum adanya teknologi 

canggih, manusia berkomunikasi 

menggunakan surat baik itu secara 

pribadi maupun secara resmi. Surat 

sendiri merupakan alat komunikasi 

dalam bentuk tulisan yang ditulis oleh si 

pengirim ke pada si penerima dengan 

berbagai tujuan tertentu.  
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Menurut Effendi (2012), surat 

adalah dokumen tertulis yang digunakan 

sebagai alat komunikasi resmi dalam 

konteks hukum, baik itu sebagai bukti, 

pemberitahuan, permintaan, atau 

perintah. Diperkuat juga dengan 

pendapat Susetyo (2018), Surat adalah 

bentuk komunikasi tertulis yang 

menggunakan media tulisan dan 

memiliki format yang telah ditentukan, 

baik itu dalam bentuk surat resmi, surat 

bisnis, atau surat pribadi.  

Dalam dunia surat menyurat ada 2 

jenis surat berdasarkan isinya yaitu surat 

pribadi dan surat resmi. Surat pribadi 

adalah surat yang ditulis oleh seseorang 

(penulis) kepada seseorang (penerima) 

surat yang sifatnya pribadi dan memakai 

bahasa yang santai namun tetap 

memperhatikan struktur surat itu sendiri.  

Menurut Haryono (2014), Surat pribadi 

adalah surat yang ditulis dengan tujuan 

untuk berkomunikasi secara pribadi 

antara individu tanpa melibatkan 

kepentingan resmi atau bisnis. Surat ini 

dapat berisi pesan, cerita, salam, atau 

ungkapan emosi antar individu. 

Sedangkan Moeljadi (2009), Surat 

pribadi adalah surat yang ditulis oleh 

seseorang untuk keperluan komunikasi 

dengan individu atau pihak lain secara 

personal dan informal. Surat ini 

cenderung mencerminkan perasaan, 

pengalaman, opini, atau pesan pribadi 

penulisnya.  

Sedangkan surat resmi adalah surat 

yang bersifat resmi yang ditulis oleh 

suatu lembaga atau instansi kepada 

seseorang atau kepada lembaga dan 

instansi lain dengan tujuan tertentu 

secara resmi. Menurut Poespowardojo 

(2009), Surat resmi adalah surat yang 

ditulis dengan menggunakan bahasa 

yang formal dan tepat, mengikuti aturan 

penulisan yang berlaku, dan memiliki 

tujuan untuk menyampaikan informasi 

atau instruksi resmi antara pihak-pihak 

yang terkait. Sedangkan menurut 

Haryono (2014), Surat resmi adalah 

surat yang dibuat dengan format dan 

struktur yang telah ditentukan, 

menggunakan bahasa yang baku dan 

sopan, serta digunakan untuk keperluan 

komunikasi resmi antara lembaga 

pemerintahan, instansi, perusahaan, atau 

organisasi.  

Dalam dunia bisnis dan 

administrasi, kemampuan menulis surat 

resmi merupakan hal yang sangat 

penting. Surat resmi memiliki kegunaan 

yang beragam, seperti untuk mengajukan 

permohonan, memberikan 

pemberitahuan resmi, atau 

menyampaikan informasi penting kepada 

pihak lain. Namun, tidak semua orang 

memiliki keterampilan menulis surat 

resmi yang baik dan efektif. Oleh karena 

itu berkomunikasi dengan surat resmi 

harus dapat ditngkatkan oleh peserta 

didik supaya keterampilan menulis 

semakin meningkat.  

Materi menulis surat pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 

3 Medan masih belum memuaskan. Nilai 

rata-rata yang diperoleh oleh kesuluran 

peserta didik masih dibawah standar 

yang sudah ditentukan. Hal ini membuat 

guru untuk melakukan remedial yang 

kebanyakan hanya sebagai formalitas 

saja, karena hasil yang didapatkan oleh 

peserta didik saat melaksanakan 

remedial juga belum bisa memenuhi 

standar kecapaian yang sudah 

ditentukan. Sehinga pada akhirnya 

kegiatan remedial ini dilakukan untuk 

syarat agar nilai peserta didik diangkat 

sampai batas ketuntasan yang sudah 

ditentukan. 

Berdasarkan fenomena tersebut 

maka untuk meningkatkan keterampilan 

peserta didik dalam menulis, khususnya 

menulis surat resmi perlu dilaukan 

pelatihan secara berkala namun tidak 

membosankan agar peserta didik secara 

tidak sadar sedikit demi sedikit terapil 

dalam menulis surat resmi. Kegiatan 

menulis adalah kegiatan yang paling 

memakan waktu dan membutuhkan 

pemikiran yang lama juga, sehingga 

banyak peserta didik megalami 
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kesulitan. Kegiatan menulis juga 

memerlukan waktu yang cukup lama, 

sedangkan kegiatan pembelajaran di 

kelas terbatas.   

Oleh karena itu, dalam 

melaksanakan pelatihan secara berkala 

dipengaruhi oleh model pembelajaran 

apa yang dipakai guru. Biasanya kalau 

guru mampu memodifikasi pembelajaran 

dengan model pembelajaran yang 

mendukung keberhasilan pembelajaran 

tersebut maka hasil yang diinginkan juga 

dapat tercapai.  Hal ini yang menjadi 

latar belakang penulis untuk melakukan 

penelitian tindakan dalam kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning.  

Model Project Based Learning 

adalah model pembelajaran yang 

berbasis proyek atau ada suatu hal yang 

dihasilkan dari pembelajaran tersebut. 

Menurut Wahyudi (2018), PJBL adalah 

pendekatan inovatif yang 

menggabungkan pembelajaran jarak jauh 

dengan pembelajaran berbasis proyek. 

Pendekatan ini berfokus pada 

pemecahan masalah dunia nyata dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proyek 

atau tugas yang membutuhkan pemikiran 

kritis, keterampilan pemecahan masalah, 

dan kolaborasi.  

Penggunaan teknologi 

memungkinkan siswa mengakses sumber 

belajar, berkomunikasi dengan teman 

sekelas dan guru, serta memamerkan 

hasil kerjanya. Selain itu menurut 

Kadarohman (2017), PJBL adalah 

strategi pembelajaran yang 

memanfaatkan platform online, alat 

multimedia, dan aktivitas kolaboratif 

untuk mendorong pembelajaran mandiri 

dan interaksi sosial antara siswa. Ini 

mendorong pembelajaran berbasis 

mandiri, berbasis penelitian, dan 

pengembangan keterampilan abad ke-21, 

seperti literasi digital, komunikasi, dan 

kolaborasi. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk meningkatan keterampilan 

menulis surat resmi menggunakan model 

Project Based Learning pada Siswa 

Kelas VII-H SMP Negeri 3 Medan 

Tahun Pelajaran 2022/2023. Adapun 

subjek dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas VII-H SMP Negeri 3 Medan yang   

berjumlah 32 siswa. Dari 32 siswa 

tersebut 100% yang mengaku belum 

pernah menulis surat   resmi. Oleh sebab 

itu, diharapkan setelah diadakan 

penelitian ini minat para siswa dalam 

menulis surat resmi akan berkembang 

pesat dan kemampuan mereka dalam 

menulis surat resmi akan semakin 

terasah dengan baik. 

Model ini diawali dengan Guru 

memaparkan permasalahan lalu 

embagikan rencana dan kelompok 

peserta didik. Setelahnya antara guru dan 

peserta didik membuat jadwal yang 

disepakati bersama-sama dan 

menyiapkan pertanyaan atau penugasan 

proyek. Peserta didik secara 

berkelompok mendesain perencanaan 

proyek dan menyusun jadwal sebagai 

langkah nyata dari sebuah proyek, 

sedangkan guru memonitor kegiatan dan 

perkembangan proyek.  

Pada akhirnya peserta didik akan 

mempresentasikan hasil karya mereka di 

depan kelas dan teman-teman 

sekelasnya. Penelitian ini akan dibagi 

menjadi 2 siklus yaitu siklus I dan siklus 

II. Indikator pada penelitian ini akan 

dikatakan tercapai atau berhasil apabila 

75% dari siswa mendapat nilai diatas 75. 

Namun, apabila tidak mencapai nilai 

tersebut maka akan dilakukan perbaikan 

dalam siklus selanjutnya (siklus II). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

PTK yaitu penelitian tindakan kelas. 

Yang dimaksud dengan penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang 

dilakukan di kelas untuk menyelesaikan 

permasalahan agar pembelajaran dapat 

berhasil dan berjalan dengan baik. 

Penelitian tindakan kelas ini berisi 
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pratindakan dan tindak lanjut. Pada 

pratindakan berisi renungan dalam 

mengajar sehingga dapat menemukan 

kelemahan-kelemahan, kekurangan 

dalam pembelajaran menulis surat 

pribadi kemudian dilakukan dengan 

tindakan tindak lanjut yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah 

tentang pembelajaran surat resmi. 

Penelitian ini sejalan dengan 

pandangan Kunto (2020) tentang 

penelitian tindakan kelas (PTK) sebagai 

salah satu cara strategis bagi guru dalam 

meningkatkan layanan pendidikan dalam 

konteks pembelajaran di kelas. Tujuan 

utama dari penelitian tindakan   

kelasadalah untuk meningkatkan   

kualitas proses dan hasil belajar 

mengajar. 

Dalam penelitian ini, pendekatan 

yang digunakan adalah pembelajaran 

kontekstual (Contextual   Teaching   and 

Learning) dengan    metode    deskriptif. 

Kunto (2020) menjelaskan bahwa 

penelitian deskriptif bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi tentang suatu 

gejala yang ada, keadaan, atau variabel 

pada saat penelitian dilakukan. 

Penelitian deskriptif memfokuskan pada 

penjelasan tentang keadaan atau gejala 

sesuai dengan kondisi yang ada 

Dalam penelitian tindakan kelas 

(PTK), dilaksanakan dalam bentuk 

proses pengkajian berdaur yang terdiri 

atas empat tahap yaitu: Perencanaan 

(planning), tindakan (action), 

pengamatan (observation), dan refleksi 

(reflection). Perencanaan yaitu tindakan 

apa yang akan dilakukan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan menulis surat pribadi. 

Perencanaan harus dibuat oleh peneliti 

sebelum peneliti melangkah lebih lanjut.  

Tindakan merupakan tindakan apa 

yang akan dilakukan peneliti sebagai 

upaya perbaikan dan peningkatan. 

Dalam hal ini, upaya perbaikan terhadap 

siswa tentang kesalahan-kesalahan siswa 

setelah siswa menulis surat pribadi. 

Observasi atau pengamatan, yaitu 

mengamati hasil dari tindakan yang 

dilakukan penulis terhadap siswa. 

Kesalahan siswa, kesulitan siswa, dan 

tanggapan siswa dijadikan pertimbangan 

untuk perencanaan siklus berikutnya. 

Refleksi yaitu tindakan mengkaji, 

melihat, dan mempertimbangkan hasil 

atau dampak tindakan dari berbagai 

kriteria.  

Berdasarkan refleksi tersebut, 

penulis bersama-sama guru lain dapat 

melakukan revisi/perbaikan, terhadap 

awal untuk rencana berikutnya. PTK 

(penelitian tindakan kelas) terhadap 

pembelajaran menulis surat resmi 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning 

melalui tugas kelompok dan tugas 

individu, telah peneliti lakukan sampai 

dua siklus.  

Dalam setiap siklus terdapat empat 

fase yaitu (1) merencanakan PTK, (2) 

melaksanakan PTK, (3) melaksanakan 

observasi, dan (4) melakukan refleksi. 

Keempat fase tersebut direncanakan dan 

dilaksanakan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis surat 

resmi melalui tugas kelompok, dan tugas 

individu dengan menggunakan model 

Project Based Learning. Pada penelitian 

ini, dirancang dan dilaksanakan dua 

siklus.  

Setiap siklus bertujuan untuk 

menilai kemampuan menulis surat resmi 

dengan rincian, pada pertemuan 

pertama/siklus I menilai kemampuan 

siswa untuk indikator mampu 

menentukan perbedaan komposisi, isi 

dan bahasa serta menulis surat resmi 

dengan bahasa yang komunikatif, 

sedangkan pada pertemuan kedua/siklus 

II menilai kemampuan untuk indikator 

yang sama pada siklus I, namun di siklus 

II harus ada peningkatan daripada siklus 

I. Dalam penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan melalui dua siklus. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas 

pada menulis surat resmi dengan 

menggunakan model Project Based 

Learning diperoleh dari hasil tes, dan 

terdiri dari siklus I dan siklus II. Pada tes 

pratindakan ini hasilnya diperoleh dari 

rata-rata nilai menulis surat resmi 

sebelum diterapkan teknik pengamatan 

objek secara langsung. Selanjutnya dari 

hasil pratindakan digunakan untuk 

menyusun rancangan pembelajaran pada 

tahap siklus I. selanjutnya hasil penilaian 

atau evaluasi pembelajaran pada tahap 

siklus I disempurnakan pada rancangan 

pembelajaran siklus II. 

 

Pembahasan 

Pra-Tindakan 

Hasil tes pratindakan adalah hasil 

proses pembelajaran menulis surat resmi 

yang belum disertai tindakan 

pembelajaran dengan menggunakan 

model Project Based Learning. Hasil tes 

pratindakan ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa 

dalam menulis surat resmi. Hasil tes 

awal ini digunakan sebagai acuan atau 

dasar untuk merancang rencana 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik.  

Tes awal juga akan membantu 

dalam mengevaluasi perkembangan dan 

perubahan kemampuan peserta didik 

setelah tindakan pembelajaran 

dolakukan. Peserta didik yang 

melakukan tes sebanyak 32 siswa. Hasil 

tes yang diperoleh dalam tindakan 

prasiklus ini adalah 28 orang (88%) 

peserta didik memperoleh nilai <75 atau 

belum memenuhi KKM. Sedangkan 

peserta didik yang memperoleh >75 

sebanyak 4 orang (13%) dengan nilai 

rata-rata keseluruhan adalah 61.  

 

Siklus I 

Pada  siklus  1  penelitian  ini,  

data yang dikumpulkan meliputi hasil 

pengamatan,  catatan lapangan,  dan  

nilai tes  unjuk  kerja  peserta didik.  

Dalam  siklus  ini, siswa diperkenalkan 

dengan model Project Based Learning 

peserta didik diberi    kebebasan    untuk 

mengonstruksi pengetahuan mereka 

dalam   memahami   struktur   dan   

kaidah bahasa dalam menulis surat 

resmi.   Melalui kegiatan ini, peserta 

didik merasa senang karena mereka    

diberikan    kesempatan    untuk 

mengeluarkan  ide  dan  pendapat  

mereka dalam   proses   pembelajaran. 

Data     yang     dikumpulkan     dari 

pengamatan,  catatan  lapangan,  dan  tes 

unjuk  kerja  siswa  akan  menjadi  dasar 

untuk menganalisis efektivitas 

pembelajaran    pada    siklus    1.     

Hasil pengamatan  dan  catatan  

lapangan  akan memberikan informasi 

tentang partisipasi   dan respon   siswa   

terhadap pembelajaran,  sedangkan  nilai  

tes  unjuk kerja akan memberikan     

gambaran tentang kemampuan siswa 

dalam menerapkan pengetahuan    yang    

telah dipelajari.  Dalam   siklus   I,   hasil   

penelitian menunjukkan bahwa  

penggunaan model Project Based 

Learning dalam pembelajaran menulis 

surat resmi  telah  membawa perubahan 

yang signifikan dan pengalaman   

pembelajaran yang  lebih menyenangkan   

dibanding  sebelumnya.  

Tes  unjuk  kerja  yang  dilakukan 

tahap tindakan siklus I bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah terdapat 

peningkatan dalam hasil belajar peserta 

didik dibandingkan dengan tahap pra-

siklus. Hasil tes unjuk kerja peserta didik 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Tes Menulis Surat 

Resmi Siklus I 

N
o
 

R
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n
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n
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si
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e
r
a
n

g
a
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N
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1 100 0    

66 2 <75 15 47% Tidak 

Tuntas 

3  >75 17 53% Tuntas 
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Data  pada  tabel  1  menunjukkan, 

bahwa setelah tindakan siklus I, 17 siswa 

(53%)   sudah   mencapai   KKM,   15 

siswa  (47%)  belum  mencapai  KKM, 

dengan   nilai   rata-rata   66.   Terjadi 

peningkatan hasil belajar menulis surat 

resmi pada siklus I sebesar 40%. Setelah    

dilakukannya    siklus    I, peneliti     

berkolaborasi     dengan     guru pamong 

dan juga dosen pembimbin serta rekan  

sejawat  untuk  melakukan  refleksi yang 

selanjutnya mendiskusikan tindakan   

yang   sudah   terlaksana   dan dituliskan 

pada lembar observasi, catatan lapangan,    

serta    angket    siswa.    Dari 

pengamatan yang dilakukan, guru model 

sudah cukup baik melakukan 

pembelajaran   menulis surat resmi. 

Penerapan model Project Based 

Learning   dalam pembelajaran tersebut 

membuat semangat  siswa  meningkat  

dan  suasana pembelajaran   menjadi   

aktif,   terutama dalam   diskusi   yang   

berkaitan   dengan struktur dan kaidah 

kebahasaan dalam surat resmi melalui 

berbagai contoh surat resmi yang mereka 

lihat di kelas. 

Menurut hasil   pengamatan   dan 

unjuk    kerja,    guru    model    dan    

juga observer menyimpulkan bahwa 

pembelajaran    menulis    surat resmi 

pada  siklus  I  sudah  terlihat  kemajuan 

dalam suasana aktivitas proses serta hasil 

dari   pembelajaran  yang   dilaksanakan, 

meskipun   terdapat   peningkatan,   hasil 

dari   siklus   I  belum mencapai   tingkat 

maksimal. Saat melakukan refleksi 

terhadap  siklus  I,  ditemukan  beberapa 

hal yang belum optimal dalam 

pelaksanaannya, seperti  konstruktivisme 

dan  visualisasi  media  film  pendek  

yang masih  kurang. Masalah  ini  

disebabkan oleh kurangnya variasi 

dalam pembentukan  kelompok     siswa     

dan kurangnya ketelitian siswa dalam 

mengerjakan tugas.  

Untuk   mengatasi   tantangan   ini, 

peneliti dan kolaborator telah 

memutuskan untuk membentuk 

kelompok  siswa  yang  lebih  bervariasi 

pada siklus II. Penyesuaian ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengalaman  belajar 

dan   memungkinkan    siswa    mencapai 

hasil  yang  lebih  baik. Tujuannya 

adalah menciptakan   lingkungan belajar  

yang lebih  dinamis    dan interaktif yang 

mendorong kreativitas dan ketelitian 

siswa.   

Dengan  mengakui  area-area  yang 

perlu diperbaiki dan menerapkan 

penyesuaian yang diperlukan pada siklus 

berikutnya, peneliti dan kolaborator 

optimis    bahwa    penelitian    ini    akan 

berjalan dengan baik  dan  menghasilkan 

hasil yang lebih memuaskan. 

 

Siklus II 

Berdasarkan hasil yang sudah 

diperoleh dari siklus I, maka dilaukan 

refleksi dilakukan   beberapa   tindakan 

perbaikan untuk siklus II.  Pada siklus II, 

dilaksanakan integrasi komponen 

masyarakat   belajar,   penilaian   otentik, 

dan refleksi. Seperti pada siklus I, siklus 

II  juga  terdiri  dari  tahap dan 

perencanaan, pelaksanaan,  pengamatan,  

dan  refleksi. Perbaikan  utama  pada  

siklus  II  terkait dengan   kegiatan   inti   

dan   penggunaan film pendek sebagai 

media pembelajaran.    

Modul   siklus   II   telah 

mengalami   perbaikan   mendasar   

untuk memastikan   pengalaman   belajar   

yang lebih baik bagi peserta didik. Pada   

siklus   II,   sebelum   peserta didik mulai   

menulis   surat resmi,   mereka terlebih  

dahulu  melakukan  diskusi  dan memilih  

sendiri  contoh surat resmi  yang  telah 

disediakan  oleh  guru  untuk  kemudian 

dianalisis  dan  dijadikan  sebagai  acuan 

dalam  penulisan surat resmi.   

Proses penilaian  tetap  mencakup  

delapan  aspek yang sama dengan siklus 

I. Pada  pertemuan  pertama  siklus  II, 

kegiatan  inti  dimulai  dengan  

mengulang kembali  kepada  siswa  

tentang 11 struktur surat resmi    yang   

dinilai   dalam   penulisan surat resmi. 

Guru memberikan penjelasan  dan  

pengingat  kepada  peserta didik  
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mengenai     aspek-aspek yang     perlu 

diperhatikan   dalam   penulisan surat 

resmi.  

Selanjutnya, peserta didik 

dikelompokkan menjadi kelompok 

belajar   (learning   community).   Setiap 

kelompok belajar membaca dan 

mengamati   contoh surat resmi  yang   

mereka tulis sebelumnya, serta     

mencari bagian-bagian  atau   kesalahan-

kesalahan   yang telah    ditandai    oleh    

guru.     

Hal  ini membantu  peserta didik  

untuk  mengidentifikasi dan   memahami   

bagian-bagian struktur yang perlu    

direvisi  dalam kegiatan menulis surat 

resmi pada siklus II. Kegiatan penutup 

siklus II melibatkan peserta didik dalam  

menyimpulkan pembelajaran mereka 

dengan  bimbingan guru. Peserta didik 

diminta untuk merefleksikan proses  

menulis surat resmi dan  hasil yang     

telah     mereka     capai.      

Dalam kesimpulan tersebut, 

Peserta didik dapat merangkum  

pembelajaran  yang  mereka peroleh   

dan   memberikan   pemahaman yang  

lebih  mendalam  tentang  penulisan 

surat resmi. Pada  pertemuan  kedua  

siklus  II, Peserta didik bergabung 

dengan kelompok  yang telah  disusun  

oleh  guru  dan  disepakati oleh   peserta   

didik.   Mereka   berdiskusi dan  menulis  

surat resmi berdasarkan contoh yang 

sudah mereka pilih sebelumnya.   

Setiap  kelompok  memiliki 

perwakilan    yang    membacakan    

hasil kerja  mereka,  dan Peserta didik 

dari  kelompok lain memberikan 

komentar dan masukan berdasarkan  

rubrik  penilaian  yang  telah ditetapkan.  

Pada kegiatan  penutup,  guru memimpin 

Peserta didik dalam  menyimpulkan 

pelajaran yang telah dipelajari dan 

merenungkan pembelajaran   yang   baru 

saja   berlangsung. Guru  membimbing 

peserta didik dalam merumuskan   

pemahaman mereka dalam menulis surat 

resmi. Berdasarkan pengamatan 

kolaborator,  pelaksanaan   pembelajaran 

menulis surat resmi pada   siklus   II 

secara  umum  diikuti  dengan  baik  oleh 

peserta didik.  

Selama kegiatan inti, semua 

peserta didik aktif terlibat dalam diskusi 

dan memahami  struktur dan kaidah 

kebahasaan yang  harus  diperhatikan  

dalam  menulis surat resmi. Hal ini   

menunjukkan adanya perkembangan  

dalam  partisipasi dan  pemahaman 

peserta didik terhadap materi 

pembelajaran.  

Peserta didik menunjukkan tingkat   

keterlibatan   yang lebih baik dalam 

proses pembelajaran, yang berdampak 

positif    pada pemahaman mereka 

tentang penulisan surat resmi. 

 

Tabel 2. Hasil Tes Menulis Surat 

Resmi Siklus II 
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1 100 0    

82 2 <75 2 6% Tidak 

Tuntas 

3  >75 30 94% Tuntas 

 

Data pada tabel 2 menunjukkan, 

bahwa   setelah   tindakan   siklus   2,   

30 peserta didik (94%)  sudah  mencapai 

KKM,  2 peserta  didik  (6)  belum 

mencapai  KKM,  dengan  nilai  rata-rata 

82. Pada siklus 2 ini terjadi peningkatan    

sebesar 41%  peserta didik  memperoleh  

nilai  di  atas  KKM. Peningkatan  

ketrampilan  siswa  menulis surat resmi  

terlihat  pada  tabel  berikut ini. 

 

Tabel 3. Peningkatan Nilai Hasil Tes 

Menulis Surat Resmi 
Kegiatan Ketuntasan % Nilai 

Rata-

rata 
Tuntas Tidak 

Tuntas 

Prasiklus 13% 88% 61 

Siklus I 53% 47% 66 

Siklus II 94% 6% 82 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, terjadi 

peningkatan keterampilan menulis surat 

resmi setelah penerapan model Project 
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Based Learning. Pada tahap prasiklus, 

peserta  didik  tuntas  sebanyak  4  orang 

(13%), pada    siklus    1    meningkat 

menjadi 17 orang  (53%),  dan  setelah 

siklus   2   meningkat   lagi   menjadi 30 

orang   (94%).  

Hal   itu   menandakan bahwa  

penerapan model Project Based 

Learning sebagai upaya meningkatkan 

ketrampilan    menulis surat resmi.  

Sehingga  model  ini  efektif  dan efisien  

digunakan  dalam  menulis surat resmi. 

 

4. SIMPULAN 
Simpulan dari pengamatan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning telah berhasil 

meningkatkan keterampilan menulis 

surat resmi. Dengan demikian, media ini 

terbukti efektif dan efisien dalam 

membantu peserta didik dalam menulis 

surat resmi.   Penerapan model Project 

Based Learning telah mendorong peserta 

didik untuk menjadi lebih kreatif dan 

aktif dalam proses pembelajaran, serta 

memperkaya pemahaman mereka 

tentang   struktur   dan   kaidah penulisan 

surat resmi. Penggunaan contoh-contoh 

surat resmi yang dipilih oleh tiap 

kelompok membantu mereka lebih 

memahami struktur dan kaidah 

kebahasaan yang digunakan dalam 

menulis surat resmi.  

Berdasarkan   hasil   penelitian   

dan pembahasan mengenai Penerapan 

model Project Based Learning Sebagai   

Upaya Meningkatkan    Keterampilan    

Menulis Surat Resmi Siswa SMP Negeri   

3 Medan. Dapat ditarik kesimpulan yaitu 

Peserta didik kelas VII-H SMP Negeri 3 

Medan mampu menulis surat resmi 

berdasarkan struktur dan kaidah 

kebahasaan yang digunakan dalam 

menulis surat resmi dengan penerapan 

model Project Based Learning.  

Hasil nilai rata-rata pada siklus 1   

adalah 66 dan siklus 2 sebesar 82. 

Terdapat peningkatan hasil menulis surat 

resmi dengan penerapan model Project 

Based Learning pada siswa kelas VII-H 

SMP Negeri 3 Medan.  Pada tahap pra-

siklus siklus 1, dan siklus 2. Pada tahap 

pra-siklus, peserta didik tuntas sebanyak 

13%, kemudian pada siklus 1 meningkat 

menjadi 53%, dan setelah itu dilakukan 

siklus 2 terjadi peningkatan lagi menjadi 

94%. Model Project Based Learning 

adalah model yang bisa dipakai untuk 

meningkatan keterampilan menulis surat 

resmi pada siswa. 
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